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Educational supervision in the digital era contributes to transformation with an 
approach that is more adaptive, flexible and based on the real needs of education. The 
development of educational technology and the implementation of the new curriculum 
make adaptive supervision a response to changes in the dynamic learning 
environment. This article aims to examine in more depth the forms of adaptive 
supervision transformation in supporting the effectiveness of improving learning 
quality. A qualitative method with a literature study approach is used to identify 
various transformations of adaptive supervision. Scientific journals, academic books, 
policy reports, and recent research results are the sources of research data. The 
analysis used was content analysis. The results showed that the transformation in 
adaptive supervision identified two things, namely: (a) adjusting the approach to the 
characteristics of teachers and the environment; and (b) utilizing digital technology to 
support communication, data analysis, and learning reflection. The results of this 
study have implications for responsibility for the challenges faced with systemic 
support and continuous training. 
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ABSTRAK  

Supervisi pendidikan pada era digital memberikan kontribusi pada tranformasi dengan 
pendekatan yang lebih adaptif, fleksibel, dan berbasis kebutuhan nyata pendidikan. 
Berkembangnya teknologi pendidikan, dan pengimplementasian kurikulum baru menjadikan 
supervisi adaptif sebagai respon terhadap perubahan lingkungan pembelajaran yang dinamis. 
Pada artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara lebih mendalam terkait bentuk-bentuk 
transfomasi supervisi adaptif dalam mendukung efektivitas peningkatan kualitas 
pembelajaran. Metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan digunakan guna 
mengidentifikasikan berbagai tranformasi supervisi adaptif. Jurnal ilmiah, buku akademik, 
laporan kebijakan, dan hasil penelitian terbaru menjadi sumber data penelitian. Analisis 
yang digunakan ialah analisis konten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi 
pada supervisi adaptif mengindetifikasikan pada dua hal, yakni: (a) penyesuaian pendekatan 
terhadap karakteristik pendidik dan lingkungan; dan (b) pemanfaatan teknologi digital yang 
menjadi pendukung komunikasi, analisis data, dan refleksi pembelajaran. Hasil penelitian ini 
berimplikasi pada responsibility terhadap tantangan yang dihadapi dengan dukungan 
sistemik dan pelatihan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Supervisi Adaptif, Transformasi Supervisi Pendidikan, Era Digital 
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PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan teknologi, informasi, serta komunikasi berkontribusi pada 

berbagai aspek kehidupan, tidak terkecuali pada bidang pendidikan (Salsabila & Agustian, 
2021; Suryandari, 2021). Hal ini berarti bahwa era digital menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan yang menuntut institusi pendidikan untuk mampu memiliki kemampuan 
beradaptasi dengan cepat dan dinamis demi tercapainya pemenuhan kebutuhan 
pembelajaran yang beragam. A. Ertmer & T. Ottenbreit-Leftwich (2010) mengindikasikan 
perubahan paradigma pada pendidik terhadap teknologi perlu dipertimbangkan. Teknologi 
dapat dianggap sebagai alat bantu pembelajaran yang diasumsikan dapat mencapai hasil 
kinerja yang sukses dalam pembelajaran. Artinya teknologi dapat diberfungsikan sebagai 
sebagai media yang dapat dijadikan pada efektivitas pembelajaran. 

BPS pada tahun 2018 melaporkan dari 4.014 Sekolah berdasarkan 34 provinsi didapatkan 
bahwa ada 33,67% proporsi siswa yang mengakses internet di sekolah pada semua jenjang 
pendidikan, namun hal ini kontras dengan kualifikasi yang dimiliki oleh pendidik di bidang 
TIK yang hanya memenuhi sebesar 10,10%. Gambaran pemenuhan kualifikasi pendidik 
seharusnya dapat menjadi landasan dalam pengambilan keputusan dalam praktik mengajar, 
dimana dalam beberapa penelitian empiris telah menjelaskan berbagai cara bahwa 
pengetahuan ini mempengaruhi cara dan praktik pengajaran yang dilakukan, dan juga 
berkorelasi demi keefektifan pendidik (Sims et al., 2025). Fakta tersebut mengidentifikasikan 
bahwa ketersediaan teknologi tidak serta merta dapat menjadi pemanfaat secara optimal 
dalam kegiatan pembelajaran. 

Peran supervisi pendidikan menjadi hal yang sangat penting dalam menjembatani 
kesenjangan antara teknologi dan kompetensi pendidik. Hal ini karena supervisi bukanlah 
sekedar alat kontrol administratif, akan tetapi sebagai mekanisme pembinaan profesional 
yang berkelanjutan. Supervisi yang efektif haruslah memiliki kemampuan untuk merespons 
kebutuhan nyata di lapangan, termasuk membantu pendidik mengembangkan kemampuan 
literasi digital dan mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Ini menandai 
perlunya transformasi model supervisi ke arah yang lebih adaptif dan kontekstual sesuai 
tantangan zaman. 

Secara kontekstual, supervisi adaptif menjadi pendekatan yang relevan dengan 
menyesuaikan strategi pembinaan dengan tingkat kesiapan pendidik, karakteristik 
lingkungan sekolah, serta dinamika pembelajaran digital yang terus berkembang. Pengawas 
atau kepala sekolah dapat memberikan dukungan yang tepat sasaran yang dapat 
diidentifikasikan baik melalui pelatihan langsung, observasi pembelajaran berbasis video, 
pemanfaatan data hasil belajar, maupun refleksi bersama pendidik. Supervisi semacam ini 
tidak hanya meningkatkan kompetensi teknologi pendidik, tetapi juga membangun budaya 
belajar yang lebih terbuka dan kolaboratif (Mette, 2024). 

Penelitian yang dilakukan Utari & Sudadi (2023) mengidentifikasikan pada empat belas 
karakteristik dari model supervisi adaptif yakni pertama ialah responsif kepada kebutuhan 
individu, di mana supervisor diharapkan mampu memahami kebutuhan spesifik setiap 
pendidik berdasarkan konteks, pengalaman, dan tantangan yang dihadapi. Hal ini diperkuat 
oleh sifat fleksibel dan dinamis dari supervisi adaptif, yang memungkinkan penyesuaian 
pendekatan berdasarkan situasi yang terus berubah, termasuk kondisi darurat seperti 
pandemi atau transisi kurikulum. 

Pemanfaatan teknologi menjadi ciri krusial dari model ini. Teknologi tidak hanya 
digunakan sebagai alat observasi, tetapi juga sebagai media komunikasi, analisis data, 
penyampaian umpan balik, dan dokumentasi pembelajaran. Hal ini berjalan beriringan 
dengan prinsip partisipasi dan kolaborasi, di mana pendidik tidak diposisikan sebagai objek 
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supervisi, melainkan sebagai mitra aktif dalam proses refleksi dan pengambilan keputusan. 
Pengembangan pendidik dan keterlibatan dalam program pengembangan keprofesian 
berkelanjutan juga menjadi fondasi dari supervisi adaptif. Model ini menekankan 
pentingnya evaluasi berbasis bukti, di mana data konkret baik kualitatif maupun kuantitatif 
yang digunakan untuk merumuskan langkah perbaikan yang tepat sasaran. Ini sejalan 
dengan prinsip personalisasi layanan supervisi, yang menjamin bahwa intervensi 
disesuaikan dengan profil dan kebutuhan individual pendidik. 

Tidak kalah penting adalah aspek pemberdayaan kepemimpinan di tingkat pendidik. 
Supervisi adaptif mendorong pendidik untuk tidak hanya berkembang sebagai pengajar, 
tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran di kelas dan komunitas sekolah. Ciri pendekatan 
berorientasi hasil menunjukkan bahwa evaluasi keberhasilan supervisi tidak hanya dilihat 
dari proses, tetapi juga dari dampak nyata terhadap pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Karakteristik lainnya mencakup dukungan kontekstual, yaitu pemberian pembinaan yang 
mempertimbangkan kondisi sosial, budaya, dan geografis sekolah; keseimbangan antara 
pemberian umpan balik dan coaching, yang memungkinkan pendidik berkembang secara 
reflektif namun tetap terbimbing; serta transparansi dan komunikasi terbuka, yang 
memperkuat hubungan saling percaya antara pendidik dan supervisor. Akhirnya, adanya 
sistem struktur umpan balik yang sistematis dan berkelanjutan menjadikan supervisi bukan 
hanya kegiatan sesaat, tetapi proses yang terus terhubung dengan siklus peningkatan mutu 
(Yöntem et al., 2024).  

 Secara lebih lanjut, supervisi adaptif menjadi peluang dalam menjawab tantangan 
supervisi konvensional dengan membawa paradigma perubahan dalam hubungan antara 
pengawas dan pendidik. Era digital memungkinkan munculnya berbagai bentuk supervisi 
baru yang dapat dilakukan secara efisien, terstruktur, dan terdokumentasikan yang tidak 
hanya dilakukan secara tatap mukam namun bisa dilakukan sinkronisasi dengan 
pemanfaatan learning management system (LMS) (Corry et al., 2025). Berdasarkan hal tersebut 
adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji secara mendalam terkait 
transformasi supervisi adaptif pada era digital. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi literatur (literature 
review) yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara lebih komprehensif dan 
holistik terkait berbagai transformasi supervisi adaptif pada era digital. Oliver (2012) 
memaparkan bahwa penyusunan kajian pustaka tidak hanya pada konteks penyusunan 
tinjauan pustaka yang berkualitas, namun pada tataran bahwa pendekatan literatur yang 
dilakukan secara sistematis dan praktik mampu memberikan tinjauan yang tidak hanya 
informatif, namun juga kritis dan terstruktur dengan baik sehingga membawa pada 
penyusunan yang logis dan akademik.  

Data dikumpulkan berdasarkan pada jurnal ilmiah, buku akademik, laporan kebijakan, 
dan hasil penelitian terbaru yang dianalisis menggunakan analisis kontens dengan 
menggunakan model deskriptif dengan kondensasi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan, serta verifikasi dan validasi data (Miles et al., 2014).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian, ada dua fokus utama yang diidentifikasikan sebagai 
transformasi supervisi di era digital, yakni: 
a. Penyesuaian Pendekatan Terhadap Karakteristik Pendidik Dan Lingkungan 

Efektivitas supervisi adaptif ditentukan oleh kemampuan supervisor untuk mampu 
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menyesuaikan strategi yang diguunakan dengan karakteristik pendidik dan konteks 
lingkungan sekolah. Likert (1958) mengidentifikasikan bahwa perilaku pengawasan 
yang spesifik dengan efektivitas pengawasan memiliki keterbatasan dalam keberhasilan 
yang ditunjukkan dengan pertentangan dan ketidakyakinan dalam beberapa situasi. 
Artinya, suatu tindakan supervisi baik sebagian situasi akan menjadi tidak efektif pada 
beberapa bawahan lainnya tergantung pada pemaknaan hubungan tindakan supervisi 
dipersepsikan dengan harapan, nilai, dan keterampilan interpersonal.  

Hal ini mengindikasikan bahwasanya keterlaksanaan supervisi tidak dapat lagi 
dilakukan dengan pendekatan yang konvensional dan seragam dengan persepsi “one size 
fits all” dikarenakan guru memiliki latar belakang, pengalaman, kebutuhan, serta 
kesiapan yang berbeda dalam pengadopsian praktek pembelajaran terlebih dalam 
konteks digital. Secara lebih lanjut, supervisi adaptif menjadi respon dalam keterbatasan 
supervisi konvensional yang menggunakan pendekatan lebih fleksibel, tinggi akan isu 
kepekaan, hingga pada keberlanjutan dalam proses pembinaan. 

Glickman et al., (2018) memaparkan bahwa kemampuan penyesuaian strategi 
dengan tingkat profesional pendidik serta mampu menghadapi berbagai tantangan 
lingkungan belajar yang dihadapi dapat meningkatkan efektivitas supervisi yang 
dilakukan. Tentunya peningkatan efektivitas berkontribusi pada peningkatan motivasi 
dan kinerja pendidik dalam proses dan pengelolaan pembelajaran. Darling-Hammond et 
al. (2017) supervisi yang kolaboratif, reflektif, dan kooperatif memberikan dorongan 
kepada pendidik untuk selalu dan terus belajar, memiliki evaluasi diri yang tinggi, serta 
memiliki inovasi dalam pembelajaran yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 
hasil belajar siswa. Konteks ini membawa pada suatu konsep bahwa pertimbangan 
karakteristik guru secara personal dan profesional akan lebih cenderung mengalami 
penerimaan dan memiliki dampak secara positif dalam perubahan praktik pengajaran. 

Pemaknaan terhadap karakteristik pendidik menjadi dasar pengakuan terhadap 
keragaman yang sifatnya diferensiatif dan personal. Secara kontekstual pemaknaan ini 
membawa pada pendampingan yang sistematif dan humanis, observasi dengan 
frekuensi yang sering, hingga pada penggunaan umpan balik yang bersifat membangun 
dan praktis (Likert, 1958; Mette, 2024). Walaupun pada beberapa situasi terdapat faktor 
laiinya yang mempengaruhi pendekatan supervisi yang digunakan seperti gaya belajar 
dan kecenderungan kepribadian pendidik yang berpengaruh pada penggunaan dialog 
reflektif ataupun instruksi yang konkret (Tamim Mulloh & Muslim, 2022; Yetty 
Lolowang, 2024). 

Pemahaman dan penyesuaian pendekatan terhadap karakteristik pendidik, proses 
supervisi tidak sebatas pada instrumental pengawasan, namun pada sarana 
pemberdayaan pendidik yang merupakan proses dialogis dan berpusat pada kebutuhan 
individu. Supervisi dengan berorientasikan pengembangan profesional akan 
menekankan pada pendapat pendidik dan memahami kebutuhan individua; dengan 
memperkuat aspek kemitraan dalam supervisi yang berkontribusi penciptaan ruang 
yang aman dan suportif bagi pendidik untuk melakukan eksperimen, refleksi diri, dan 
pengambilan resiko pedagogik yang konstruktif.  

Supervisi adaptif pula akan mengubah peran supervisor yang awalnya menjadi 
pengontrol dan memiliki stigma negatif menjadi fasilitator pembelajaran profesional 
yang memahami karakteristik guru. Artinya pendekatan yang dilakukan dengan proses 
pengindetifikasian keragaman pendidik akan menciptakan ruang dan budaya 
profesional yang dinamis dengan fleksibiltas yang tinggi. Secara proses jangka panjang, 
proses ini dapat mencetak pendidik yang lebih reflektif, inovatif, dan mampu 
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menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan peserta didik dan tuntutan pendidikan 
abad 21. 

Pemahaman karakteristik pendidik dalam tranformasi supervisi adaptif pula 
dipengaruhi oleh identifikasi lingkungan tempat supervisi dilakukan. Hal ini mencakup 
pada kondisi geografis, dan demografis, sosial, dan budaya yang pada akhirnya perlu 
menjadi pertimbangan dalam pendekatan supervisi yang dilakukan secara efektif. 
Pendekatan konstektual serta mempertimbangkan realitas dan tantangan khas dari 
masing-masing satuan pendidikan menjadi petimbangan paradigma supervisi adaptif. 
Kecenderungan satu pendidikan di daerah perkotaan akan memiliki perbedaan pada 
daerah terpencil yang memiliki keterbatasan fasilitas, minimnya akses terhadap 
pelatihan pendidik, hingga pada kendala geografis yang akhirnya perlu penyesuaian 
terhadap intervensi supervisi yang dilakukan. 

Karakteristik sosial budaya pada lingkungan satuan pendidikan juga menjadi 
pertimbangan yang penting. Dengan kata lain, pendekatan supervisi juga 
mempertimbangkan budaya kolektif dan nilai-nilai lokal yang kuat akan lebih mampu 
membangun hubungan profesional yang sehat dan produktif dengan kepekaan terhadap 
dinamika sosial dan budaya (Dancza et al., 2024; Likert, 1958; Mette, 2024; Sergiovanni & 
Starratt, 2007).  

 
b. Pemanfaatan Teknologi Digital Yang Menjadi Pendukung Komunikasi, Analisis Data, 

Dan Refleksi Pembelajaran 
Penyediaan teknologi dalam supervisi adaptif menjadi pendukung yang tinggi. 

Artinya, teknologi digital menjadi alat yang dapat mendukung tiga aspek utama yang 
mencakup pada (1) komunikasi, yakni ketersediaan platform digital seperti zoom, google 
meet, atau aplikasi lainnya yang relevan dapat mempercepat penyampain umpan balik 
dan diskusi pasca observasi. Pada konteks ini, pertemuan yang dilakukan tidak hanya 
terbatas pada tatap muka, namun dilakukan baik secara sinkron maupun asinkron yang 
memungkinkan pendidik tetap mendapatkan bimbingan dengan keterbatasan waktu, 
dengan kondisi saling terhubung. Secara utuh, penekanan kolaborasi digital dapat 
memperkuat kualitas supervisi adaptif yang bersifat dialogis dan menjadi dukungan 
pengembangan relasi profesional yang sehat (Trust & Whalen, 2021). 

(2) analisis data mencakup pada pengaksesan dan pengolahan informasi 
pembelajaran secara lebih komprehensif dan real time berdasarkan pada data yang 
dihasilkan dari manajemen pembelajaran, aplikasi evaluasi digital, hingga pada rekam 
jejak hasil belajar siswa yang diintegrasikan pada efektivitas praktik pengajaran 
pendidik. Pada konteks ini, penggunaan dashboard analitik ataupun perangkat 
visualisasi data akan memperkuat kemampuan supervisor dalam mengidentifikasikan 
tren, kesenjangan, dan peluang perbaikan dalam pembelajaran. Konkretnya analisis data 
akan membawa pada kemungkinan intervensi yang lebih tepat sasaran dan mendorong 
pengambilan keputusan yang terukur berdasarkan pengumpulan data yang disertakan 
(Darling-Hammond et al., 2017) 

(3) refleksi pembelajaran sebagai upaya pemberian ruang yang lebih luas untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki praktik mengajar secara mandiri atau kolaboratif. Hal 
ini berkenaan dengan proses peninjauan praktik pengajaran dengan bantuan anotasi 
digita; baik individual maupun bersama supervisor. Pemberian struktur dan alat reflektif 
seperti platform Edthena atau Teaching channel team membantu pendidik untuk 
menganalisis, mendokumentasikan hingga pada proses pengembangan praktik terbaik 
pada proses pembelajaran, sehingga mampu memiliki peran sebagai inti profesionalisme 
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guru dan memperkuat proses secara sistematis dan berkelanjutan (Zeichner & Liston, 
1996). 

Secara lebih lanjut, Trust & Whalen (2021) memberikan penekanan bahwa 
pengintegrasian teknologi memiliki peranan penting dalam supervisi modern. 
Penggunaan video pembelajaran, platform refleksi daring, hingga data hasil belajar 
sebagai alat analisis akan memberikan masukan yang lebih objektif, dan konstektual 
yang berdampak pada peningkatan akuntabilitas dan kepercayaan antara pendidik dan 
supervisor. Teknologi juga dimungkinkan mempertimbangkan konteks lingkungan yang 
beragam yakni lingkungan pendidikan di daerah perkotaan, pinggiran, maupun 
perdesaan yang memiliki tantangan dan sumber daya yang berbeda-beda (Andzani & 
Irwansyah, 2023). 

Supervisi berlandaskan bukti otentik dengan pemanfaatan dashboard pembelajaran, 
analitik hasil belajar siswa, dan dokumentasi digital memberikan gambaran kepada 
supervisor untuk menciptakan sistem supervisi yang dapat mendukung peningkatan 
pembelajaran dan menjawab kebutuhan beragam dari pendidik dan lingkungan yang 
ada (Asmarani et al., 2021; Corry et al., 2025; Darling-Hammond et al., 2017).  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, transformasi supervisi di era digital menekankan pada dua 
fokus utama yang saling melengkapi, yaitu penyesuaian pendekatan terhadap karakteristik 
pendidik dan lingkungan, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai pendukung 
komunikasi, analisis data, dan refleksi pembelajaran. Kedua fokus ini menunjukkan bahwa 
supervisi tidak lagi dapat dilakukan dengan pendekatan konvensional yang bersifat seragam 
dan kaku. Sebaliknya, supervisi perlu dirancang secara adaptif, kontekstual, dan berbasis 
pada kebutuhan nyata dari pendidik serta tantangan lingkungan sekolah masing-masing. 

Penyesuaian pendekatan terhadap karakteristik pendidik menggarisbawahi pentingnya 
pengakuan terhadap keragaman guru dari aspek latar belakang, pengalaman, gaya belajar, 
serta kesiapan dalam menghadapi perubahan, terutama di era digital. Hal ini menuntut 
pendekatan supervisi yang fleksibel, responsif, dan berbasis kemitraan yang menempatkan 
guru sebagai subjek aktif dalam proses pembinaan. Begitu pula, konteks lingkungan—baik 
geografis, sosial-budaya, maupun demografis—harus diperhitungkan agar strategi supervisi 
benar-benar sesuai dengan realitas yang dihadapi di lapangan. Supervisor yang mampu 
menyesuaikan strategi dengan karakteristik ini akan lebih efektif dalam menciptakan 
hubungan yang produktif dan meningkatkan motivasi serta kualitas pembelajaran. 

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi digital terbukti menjadi instrumen penting dalam 
mendukung praktik supervisi yang lebih efisien, berbasis bukti, dan berkelanjutan. 
Teknologi memfasilitasi komunikasi yang terbuka dan fleksibel antara supervisor dan guru, 
memungkinkan analisis data pembelajaran secara real-time, serta menyediakan ruang 
refleksi yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik. Keberadaan platform digital, 
dashboard analitik, serta alat bantu video refleksi memperkuat kualitas supervisi modern 
yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga fungsional dan transformatif. 

Integrasi kedua fokus ini membentuk paradigma supervisi baru yang humanis, 
profesional, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 
Transformasi ini mendorong terciptanya budaya supervisi yang kolaboratif dan suportif, 
yang tidak hanya menilai kinerja pendidik, tetapi juga memberdayakan mereka sebagai agen 
perubahan. Dengan pendekatan yang adaptif dan teknologi yang mendukung, supervisi 
menjadi sarana strategis dalam menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21, sekaligus 
meningkatkan kepercayaan antara pendidik dan pemangku kepentingan pendidikan 
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lainnya. 
Oleh karena itu, transformasi supervisi yang berhasil harus mampu menyatukan 

sensitivitas terhadap karakter pendidik dan lingkungan dengan inovasi teknologi yang 
relevan. Ini menjadi landasan bagi praktik supervisi yang lebih relevan, bermakna, dan 
berdampak positif pada peningkatan kualitas guru dan hasil belajar siswa di berbagai 
konteks satuan pendidikan. 
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